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 Abstract. The purpose of the device developed in this study is 
to control the lights by implementing the Android system. This 
data is obtained through field observations and literature 
reviews related to android-based light control and literature 
review on design and application of the android system. The 
results of the design and analysis of this study show that the 
system being developed can work as expected in accordance 
with the research objectives. The control light application 
program that has been made has met and is running on the 
system or android application, besides that it can make the 
lights turn on and off the lamp hardware, which uses 8 lights. 
The communication known as data communication between 
the light path and the Android smartphone can run as desired 
because it runs well and the range of the system developed for 
control applications that can control the light device according 
to the specifications of the wireless device used both from the 
receiving and sending sides. 
 
Abstrak. Tujuan perangkat yang dikembangkan dalam 
penelitian ini yaitu untuk melakukan pengontrolan lampu 
dengan mengimplementasikan pada system android. Data ini 
diperoleh melalui observasi dilapangan dan kajian pustaka 
terkait dengan pengontrolan lampu berbasis android serta 
kajian literatur perancangan dan pengaplikasian pada sistem 
android. Hasil perancangan dan analisis dari penelitian ini 
menampilkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat 
bekerja seperti yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Program aplikasi Lampu kontrol yang telah dibuat 
telah memenuhi dan berjalan pada sistem atau aplikasi 
android, selain itu dapat membuat lampu menyala dan 
mematikan perangkat keras lampu, dimana memakai 8 buah 
lampu. Komunikasi yang dikenal dengan komunikasi data 
antara jalur lampu dengan smartphone android dapat berjalan 
seperti yang diinginkan karena berjalan dengan baik serta 
jarak jangkau dari sistem yang dikembangkan untuk aplikasi 
kendali yang dapat mengontrol perangkat lampu sesuai 
spesifikasi perangkat wireless yang digunakan baik dari sisi 
penerima dan pengirim. 
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Perkembangan teknologi saat ini, mungkin akan memudahkan kita untuk memaksimalkan 
kinerja suatu sistem dari teknologi yang sedang diterapkan saat ini. Dengan melakukan 
Penggabungan teknologi lama dengan teknologi baru maka akan diperoleh hasil yang dapat 
memenuhi kebutuhan manusia yang semakin hari semakin kompleks. Lampu merupakan suatu 
sumber penerangan yang sangat penting, pada masa sekarang lampu salah satu media yang 
dapat digunakan untuk penerangan diberbagai ruangan baik di malam hari maupun siang hari. 
Dasar dari suatu lampu tersebut dapat menyala jika mendapat suatu daya atau tegangan yang 
dihubungkan melalui kabel, dan memiliki suatu saklar konvensional sebagai media 
pengendalinya(Setiawan & others, 2016)(Muqaddas, 2016). 
Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini digunakan untuk mengendalikan lampu 
berbasis android, namun saat ini masih banyak digunakan sehari-hari saklar konvensional yang 
juga sampai saat ini masih menempel di dinding tembok dan sangat membutuhkan banyak kabel 
untuk media dalam menghantar daya pada bola lampu namun media tersebut kurang optimal. 
Selanjutnya pengendalian terhadap lampu bisa dioptimalkan dengan cara menggunakan 
teknologi yang disebut dengan mikrokontroler(Dahlan, 2017). Sistem pengendalian terhadap 
lampu pijar atau semacamnya yang kemudian membuat saklar konvensional.  
Selanjutnya saklar tersebut dapat digunakan untuk mengendalikan lampu dan kemudian akan 
dialihkan ke sebuah perangkat Smartphone yang dinamakan dengan system operasi Android 
serta dengan bantuan fasilitas yang disebut dengan Wifi(SAPUTRA, n.d.). Sedangkan  rangkaian 
pada lampu tersebut akan dipasangkan sebuah sistem yang disebut dengan mikrokontroler yang 
memiliki berfungsi pada rangkaian sebagai media input/output dan menjalankan proses 
eksekusi dalam system kemudian menghasilkan output untuk menggerakkan sebuah perangkat. 
Dengan demikian, system yang dikembangkan selain mempermudah kita dalam mengotrol 
lampu, sistem ini memungkinkan kita dalam melakukan penghematan sebuah kabel yang 
digunakan sebagai media transmisi. Android merupakan sebuah sistem operasi pada 
Smartphone  berbasis Linux yang mencakup sistem operasi dan middleware(Ichwan, Husada, & 
Rasyid, 2013). Pemanfaatan fasilitas sistem operasi dengan menggunakan opensource dapat 
dikembangkan secara bebas oleh berbagai penggunanya guna membuat banyak orang bebas 
melakukan kreasi dengan inovasi–inovasi yang saat ini semakin banyak berkembang dengan 
sistem operasinya berserta perangkat pendukungnya untuk pembangunan aplikasi Smartphone 
tersebut(Supriyono, Nur Saputra, Sudarmilah, & Darsono, 2014). Tidak perlu heran jika saat ini 
banyak  yang membangun aplikasi Smartphone  dengan menggunakan platform Android.  
Saat kita ingin membangun sebuah perangkat baik yang bersifat prototype ataupun aplikasi 
sistem pengendalian lampu rill maka yang perlu diperhatikan adalah platformnya, apakah itu 
Android atau yang lainnya guna mencari solusi alternatif baru untuk berbagai keperluan seperti 
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pengendalian yang saat ini dilakukan dengan kendali jarak jauh. Jika ingin membangun aplikasi 
pada platform Android ini, maka kita harus memperhatikan beberpa poin seperti memiliki 
tampilan antarmuka yang manrik serta mudah untuk dipahami. Selain itu, dalam membangun 
aplikasi atau sebuah sistem pengendalian maka diperlukan sebuah jaringan seperti internet 
untuk melakukan pengiriman instruksi dengan tujuan mengendalikan Arduino Uno(Tolle, 
Pinandito, Kharisma, & Dewi, 2017). Wifi atau bias juga disebut dengan Wireless Fidelity 
merupakan salah satu standar Wireless dalam jaringan tanpa kabel, hanya dibutuhkan 
komponen yang sesuai sehingga dapat terhubung dengan sebuah jaringan. 
Sistem pengendali dikenal sistem pengendalian Loop Terbuka atau biasa disebut dengan Open-
loop Control System, kemudian sistem pengendali Loop Tertutup atau disebut dengan Closed-
loop Control System dan kesemuanya itu memeiliki Masing-masing cara kerja yang berbeda-
beda. Akan tetapi dalam praktiknya kedua sistem ini dapat saling mendukung satu sama lain. 
Sistem pengendali yang disebut dengan loop terbuka adalah sebuah sistem yang 
pengendaliannya tidak dipengaruhi oleh sinyal keluarannnya. Hal ini di karenakan di dalam 
sebuah sistem pengendali terbuka tersebut tidak terdapat proses yang disebut dengan umpan 
balik dari sinyal output yang akan menuju ke sinyal input. Dengan demikian di dalam sistem 
pengendali jenis ini tidak ada proses untuk membandingkan antara sinyal masukan (loop 
back)(Nadhif & others, 2015). 
Platform android setiap saat menyediakan sebuah platform yang dikenal dengan platform 
terbuka yang berfungsi untuk semua para pengembang guna dalam menciptakan sebuah 
aplikasi terbaik untuk mereka sendiri gunakan dan berbagai macam bentuk piranti bergerak. 
Dimana diawali dengan Google Inc. kemudian dilanjutkan dengan membeli Android Inc., dan 
selanjutnya muncul pendatang baru yang dapat membuat peranti berupa perangkat lunak untuk 
ponsel. Selain itu, dalam mengembangkan aplikasi Android, sehingga dibentuklah sebuah Open 
Handset Alliance bekerjasama dengan 34 perusahaan peran keras, software, Telkom 
(komunikasi), termasuk Google, Motorola, Qualcomm, HTC, Intel, T-Smartphone dan Nvidia. 
Dalam dunia ini kita memiliki informasi bahwa terdapat dua jenis distributor yang kita kenal 
dengan sistem operasi yang berbasis Android. Pertama-tama yang telah mendapat sebuah 
dukungan penuh dari Google atau yang kita kenal dengan Google Mail Services (GMS) dan 
selanjutnya yang kumudian benar–benar bebas dari distribusinya dan tanpa dukungan secara 
langsung oleh Google atau disebut dengan Open Handset Distribution (OHD). Android 
didefinisikan dengan suatu sistem operasi berbasis Linux untuk digunakan pada telepon pintar 
Smartphone ataupun disebut dengan komputer tablet(Pane, Hardy, & Sujadi, 2020). 
File-file yang digunakan pada aplikasi Android ada banyak, namun sebenarnya hanya ada tiga 
jenis file yang penting untuk diketahui, yaitu : 
- File yang terdapat ekstensi .java, pada file sebuah bahasa pemrograman yang berakhiran 
inilah biasanya kode atau struktur logika utama pada sebuah program yang dituliskan dalam 
sebuah bahasa Java. 
- File akhiran ekstesni .xml, file .xml sebenarnya terdapat beberapa arti. Namun hal tersebut 
terkadang berkaitan dengan tampilan atau layout program. Tapi file ekstensi .xml juga dapat 
digunakan dalam menyimpan values, seperti contoh strings yang dipakai pada layout, serta 
pada properti lain untuk mengatur animasi, list dan efek gradasi atau gradient dan lain-lain. 
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- File Android Manifest, file ini juga memiliki akhiran ekstensi .xml namun dapat menyimpan 
data yang dalam kategori sangat penting untuk menjalankan aplikasi Android. Terdapat 
beberapa versi Android yang dapat kita gunakan dalam menjalankan aplikasi ini, untuk itu 
kita harus tau bahwa android versi berapa yang menjadi target aplikasi, deklarasi aktivitas, 
serta deklarasi dengan nama aplikasi, serta deklarasi menggunakan ikon aplikasi maupun 
lain sebagainya. 
Dalam sebuah paket yang digunakan sistem operasi Android terdiri dari berbagai unsur. Secara 
sederhana dari arsitektur aplikasi android merupakan kernel dari Linux dan kumpulan 
beberapa pustaka bahasa C atau C++ dalam suatu framework yang memeiliki kemampaun untuk 
menyediakan serta mengatur alur dari proses sebuah aplikasi, contoh arsitektur android dapat 
dilihat seperti Gambar 1. 
 
Gambar 1. Struktur Android 
Selain Android yang dibutuhkan dalam pembuatan perangkat ini jika dibutuhkan sebuah 
perangkat Arduino. Arduino Uno adalah merupakan papan pcb yang dilengkapi dengan IC 
mikrokontroler dan berbasis ATmega328 yang didalamnya terdapat 14 pin digital input dan 
output (dimana terdapat 6 pin tersebut dapat digunakan sebagai media output PWM), terdapat 
6 pin input analog yang digunakan untuk beberapa fungsi, clock speed 16MHz untuk kecepatan 
proses dari sebuah arduino, koneksi USB untuk ke komputer, jack listrik untuk tegangan, header 
ICSp, dan tombol reset untuk mengembalikan ke kondisi semual. 
Board ini menggunakan tegangan yang dapat dihubungkan dengan komputer menggunakan 
kabel USB atau daya dari eksternal dengan bantuan adaptor AC-DC atau baterai. Arduino Uno 
merupakan perangkat pilihan yang baik untuk mereka yang baru saat ini atau pertama kali 
menggunakan Arduino dan sangat cocok bagi pemula yang baru saja ingin belajar mengenal 
Arduino Uno, di samping sifatnya yang reliable juga harga nya lebih murah. 
Arduino Uno bias bekerja jika didukung dengan catu daya melalui koneksi USB atau dengan 
sumber tegangan power suplay eksternal. Sumber tegangan dapat berasal dari adapter  AC-ke-
DC atau baterai atau bahkan diperoleh dari computer melalui usb. Selain itu, Arduino ini dapat 
menyala jika dihubungkan dengan menancapkan power jack pada power pin (Gnd dan Vin untuk 
vcc). 
Board Arduino Uno ini dapat bekerja dengan tegangan yang dibutuhkan mulai dari 6 sampai 20 
volt. Akan tetapi, ada baiknya jika di suplai lebih dari 6 volt. Karena board mungkin tidak stabil 
jika menggunakan nilai terkecil apalagi dengan ampere yang kecil pula. Selain itu, Agar bekerja 
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dengan baik dan tidak menyebabkan kerusakan alangkah baiknya menggunakan tegangan 
berkisar 7-12 volt, karena jika tegangan terlalu tinggi bisa membuat panas, sehingga merusak 
board, sedangkan tampilan arduino Uno dapat dilihat Gambar 2.  
 
Gambar 2. Board Arduino Uno 
Arduino Uno dapat kita diketahui jika perangkat ini memiliki fasilitas untuk dapat saling 
bertukar data antara perangkat satu dengan komponen lainnya(Suherman, Andriyanto, & 
Dwiyatno, 2015). Komunikasi komputer dengan Arduino uno bahkan dengan Arduino Uno lain 
atau Mikrokontroler lainya. Arduino jenis ATmega328 dapat menyediakan UART TTL atau 
tegangan 5V komunikasi serial, dimana disediakan pada pin digital 0 (RX) dan 1 (TX). 
Wifi atau Wireles Fidelity adalah sebuah standar yang digunakan dalam pertukaran informasi 
melalui kabel maupun melalui Wireless Networking tanpa menggunakan kabel, namun dalam 
komunikasi ini dapat terjadi jika dengan komponen yang digunakan sesuai dan dapat terkoneksi 
ke jaringan(Muhammad & Hasan, 2016). Selanjutnya, teknologi Wifi memiliki standard dan telah 
ditetapkan oleh sebuah institusi internasional yang bernama Institute of Electrical and 
Elektronic Engneers (IEEE). 
METODE PENELITIAN 
Jenis peneilitian ini adalah penelitian pengembangan yang untuk mengembangkan sebuah 
perangkat dengan bantuan aplikasi berbasis Android. Selain itu, metode pengujian penelitian 
yang digunakan disini adalah dengan menggunakan experimental dan testing black box yang 
nantinya digunakan untuk menghasilkan sebuah produk lampu otomatis dan menguji 
keefektifannya. Dimana sistem ini dapat digunakan untuk pengendalian lampu bantuan Android 
dan Arduino Uno yang berbasis Wifi dan saling mendukung antara komponen satu dengan 
komponen lainnya. Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian 
diworkshop laboratorium perangkat keras STMIK AKBA dengan jangka waktu pengerjaan 
sampai selesai berlangsung selama ± 3 bulan. 
Alat dan bahan yang dibutuhkan: 
1. Alat 
a. PC/Laptop 
b. Obeng toolset 
c. Solder 
2. Bahan  
1. Lampu 
2. Relay Board 8 channel (Driver ULN2803+Relay 12 v) 
3. Arduino Uno Rev 3.0 
4. ESP 8266 WIFI Module 
5. Smartphone  Android JellyBean 
6. Timah  
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3. Persiapan perangkat lunak sistem 
a. Eclipse Android Build: v21.1.0-569685 
b. JDK 1.7.0_21 
c. ADT 0.9.4 
d. Arduino Uno IDE 1.6.3 
 
 
Gambar 3. Blok Diagram Sistem 
Diagram blok sistem disusun atas tiga blok utama yaitu, bagian unit pemroses pusat 
(mikrokotroler) berupa modul Arduino Uno, bagian Wifi, bagian driver relay, bagian beban dan 
perangkat Smartphone  berbasis Android (Smartphone /tablet pc). 
 
Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 5. Flawchart Aplikasi 
START 
CEK STATUS WIFI 
MENGHIDUPKAN  WIFI 
WIFI HIDUP 
INPUT IP DAN PORT 
PADA APLIKASI 
CEK DATA IP DAN PORT 
PADA SISTEM APLIKASI 
DATA IP DAN 
PORT SESUAI 
TEKAN TOMBOL ON/OFF 
LAMPU PADA APLIKASI 
APABILA ADA MASALAH 
PADA SISTEM LAMPU 
LAMPU ON/OFF 
END 
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Gambar 6. Rancangan Interface 
Pada perancangan interface, input  IP address dan port number berfungsi sebagai pembaca data 
ke Wifi ESP8266, yang bertujuan untuk menghubungkan data dari Android ke Arduino Uno, 
sedangkan tombol toggle button lampu untuk menyalakan atau mematikan lampu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai rancangan dari pengendalian yang akan dipergunakan 
untuk menguji pengendali yang dirancang. Selanjutnya akan dipaparkan mengenai perancangan 
dari representasi perangkat pengendali lampu yang akan dirancang dan modul-modul yang 
merupakan bagian-bagian yang dapat digunakan untuk menyusun sebuah handware pengendali 
lampu.  
Dalam perancangan hardware pengendali lampu dengan memanfaatkan Android dan Arduino 
Uno berbasis Wifi yang digunakan aplikasi program utama yaitu IDE eclipse yang menggunakan 
sebuah bahasa pemrograman yang dikenal dengan bahasa Java dan bahwa program penunjang 
yaitu IDE Arduino Uno sebagai tool untuk pemrograman dan konfigurasi mikrokontroler dan 
Wifi, serta ponsel dengan menggunakan sistem operasi Android(Warangkiran, Kaunang, 
Lumenta, & Rumagit, 2014). Selain software yang digunakan pada pembuatan sistem ini, juga 
digunakan hardware untuk mengoperasikan sistem ini. Hardware yang digunakan adalah 
rangkaian driver relay lampu yang dihubungkan dengan mikrokontroler dan Wifi. 
Proses instalasi aplikasi Android sistem pengendali yang dibuat dengan menggunakan IDE 
eclipse yaitu melalui proses instalasi langsung yang terdiri dari teknik package file dan 
debugging langsung ke perangkat Smartphone  berbasis Android kemudian melalui emulator 
atau Android virtual device (AVD). Instalasi langsung ke perangkat Android terlebih dahulu 
melakukan package file dengan menyertakan certificate tujuannya yaitu sebagai legalitas dan 
bukti bahwa aplikasi dibangun/develope sendiri. Certificate disini adalah kunci yang didapatkan 
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dari google. File yang dihasilkan berekstensi *.apk (Android package kit). File *.apk dan itulah 
yang dimaksud dengan aplikasi Android, dan nantinya dapat diinstall diperangkat Smartphone  
Android.  
Teknik debugging dilakukan setelah USB debugging pada perangkat Android sudah aktif dengan 
cara menghubungkan perangkat melalui kabel USB dengan Komputer/laptop kemudian pada 
IDE eclipse aplikasi project dikompilasi dan dijalankan, proses ini tanpa memerlukan AVD lagi. 
Instalasi melalui emulator Android bertujuan pengembang aplikasi dapat melihat hasil dari 
aplikasi yang dibuat tanpa perlu adanya sebuah perangkat yang dimaksud dengan Smartphone  
Android. Seluruh proses instalasi ke dalam sistem operasi Android terlihat jelas pada tampilan 
console yang mendeskripsikan apa-apa yang terjadi sehingga aplikasi dapat berjalan di 
Smartphone dari tahapan pengaktifan adb (Android debugging bridge) sampai pada uploading 
dan installing aplikasi pada perangkat sistem Android. 
Tampilan utama aplikasi ini terdiri dari editText untuk mengisi IP addres dan PORT, perintah 
button untuk menyalakan dan mematikan lampu. Dalam pengisian alamat IP user harus mengisi 
alamat IP dan PORT. Setelah diisi dengan benar kemudian tekan tombol pin maka aplikasi siap 
untuk mengirim data ke ESP82666. Hasil perancangan penelitian dapat dilihat seperti berikut: 
 
 
Gambar 7. Hasil perancangan lampu 
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Gambar 8. Halaman utama lampu 
Berdasarkan hasil pengujian aplikasi lampu pada Smartphone Android terdapat beberapa 
masalah yaitu : 
1. Apabila ada keterangan Connection http://192.168.4.1 : 80 refused, maka restart kembali 
tombol reset pada modul Arduino Uno. Agar dapat mengoperasikan kembali sistem kendali 
lampu. Dikarenakan aplikasi pada Smartphone Android tidak dapat memproses data pada 
modul ESP8266. 
2. Apabila ada keterangan Data dikirim, menunggu jawaban dari server, maka untuk 
mengoperasikan sistem kendali lampu harus menunggu 3 menit agar dapat 
menormalisasikan sistem aplikasi lampu pada Smartphone Android. 
Hasil pengujian dalam penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui apakah tombol Off/On 
pada Smartphone Android dengan Arduino Uno, hubungkan usb to serial yang telah terpasang 
pada laptop dengan Arduino Uno dan untuk dapat melihat respon dari Arduino Uno pada saat 
menekan tombol Off pada Smartphone Adroid dapat menggunakan fasilitas yang dimiliki oleh 
software Arduino Uno. 
Tabel 1. Pengujian waktu lampu 
No  Lampu Waktu untuk menyalakan 
1 Lampu 1 / Pin 6 Waktu menyala 1 detik 
2 Lampu 2/ Pin 7 Waktu menyala 1 detik 
3 Lampu 3/ Pin 8 Waktu menyala 1 detik 
4 Lampu 4/ Pin 9 Waktu menyala 1 detik 
5 Lampu 5/ Pin 10 Waktu menyala 1 detik 
6 Lampu 6/ Pin 11 Waktu menyala 1 detik 
7 Lampu 7/ Pin 12 Waktu menyala 1 detik 
8 Lampu 8/ Pin 13 Waktu menyala 1 detik 
Tabel 2. Pengukuran Delay 
No Delay Waktu 
1 Delay 100 Waktu untuk menyalakan 10 detik 
Waktu menunggu balasan ON 8 detik 
Waktu untuk mematikan 10 detik 
Waktu menunggu balasan OFF 8 detik 
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2 Delay 10000 Waktu untuk menyalakan 10 detik 
Waktu menunggu balasan ON 5 detik 
Waktu untuk mematikan 10 detik 
Waktu untuk menunggu balasan OFF 8 detik 
3 Delay 500 Waktu untuk menyalakan 10 detik 
Waktu menunggu balasan ON 6 detik 
Waktu untuk mematikan 10 detik 
Waktu untuk menunggu balasan OFF 6 detik 
4 Delay 100000 Waktu untuk menyalakan 10 detik 
Waktu menunggu balasan ON 6 detik 
Waktu untuk mematikan 11 detik 
Waktu menunggu balasan OFF 7 detik 
5 Delay 1000 Waktu untuk menyalakan 1 detik 
Waktu untuk menunggu balasan ON 1 detik 
Waktu untuk mematikan 1 detik 
Waktu untuk menunggu balasan OFF 1 detik 
Tabel 3. Pengukuran waktu menyala lampu 
No  Lampu  Waktu menyala  
1 Lampu 1 atau pin 6 Waktu menyala 1 detik 
Waktu balasan ON 1 detik 
2 Lampu 2 atau pin 7 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 1 
3 Lampu 3 atau pin 8 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 2 
4 Lampu 4 atau pin 9 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 3 
5 Lampu 5 atau pin 10 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 4 
6 Lampu 6 atau pin 11 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 5 
7 Lampu 7 atau pin 12 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 6 
8 Lampu 8 atau pin 13 Waktu menyalakan 10 detik dari lampu 7 
Penjelasan:  waktu untuk menyalakan lampu 2 sampai lampu 8 dibutuhkan waktu 10 detik 
karena jika pada saat menekan tombol lampu secara cepat maka akan muncul pesan error. 
Karena memori penyimpanan yang dimiliki oleh Wifi ESP8266 yaitu 9600 byte. 
Tabel 4.4 Pengukuran waktu mematikan lampu 
No  Lampu  Waktu menyala  
1 Lampu 1 atau pin 6 Waktu mematikan 1 detik 
Waktu balasan ON 1 detik 
2 Lampu 2 atau pin 7 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 1 
3 Lampu 3 atau pin 8 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 2 
4 Lampu 4 atau pin 9 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 3 
5 Lampu 5 atau pin 10 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 4 
6 Lampu 6 atau pin 11 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 5 
7 Lampu 7 atau pin 12 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 6 
8 Lampu 8 atau pin 13 Waktu mematikan 10 detik dari lampu 7 
Penjelasan:  waktu untuk mematikan lampu 2 sampai lampu 8 dibutuhkan waktu 10 detik 
karena jika pada saat menekan tombol lampu secara cepat maka akan muncul pesan error. 
Karena memori penyimpanan yang dimiliki oleh Wifi ESP8266 yaitu 9600 byte. Kapasitas data 
yang dimiliki oleh Wifi ESP8266 yaitu 9600 byte sedangkan data yang dimiliki oleh aplikasi 
lampu pada Smartphone Android yaitu 8.433,664 byte. Berdasarkan pengukuran jarak wifi 
dapat disimpulkan bahwa sinyal tangkap wifi ESP8266 yaitu 77 meter. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil perancangan dan analisa hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu bahwa dengan melakukan proses perancangan dan memanfaatkan Smartphone  Android 
sistem mampu mengendalikan perangkat driver relay lampu melalui koneksi jaringan Wifi 
ESP8266. Kondisi sinyal pada Wifi ESP8266 dapat mempengaruhi komunikasi data dalam 
melakukan transfer data pada sebuah aplikasi pengendali yang telah dibuat, sedangkan jarak 
jangkauan sinyal Wifi tergantung pada spesifikasi dari perangkat Wifi yang digunakan dari 
pengirim atau penerima data. Dengan memanfaatkan teknologi pada perangkat Wifi ESP8266 
dan mikrokontroler Arduino Uno ini di peroleh bahwa perangkat ini dapat digunakan untuk 
mengontrol atau mengendalikan lampu dengan cara menyalakan atau mematikan lampu. 
Selanjutnya, dengan penerapan sistem pengendalian lampu menggunakan Smartphone Android 
dan Arduino Uno dapat meningkatkan kemudahan untuk mengendalikan lampu tanpa harus 
berinteraksi langsung dengan saklar dengan bantuan Smartphone Android.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang sudah dilakukan maka saran untuk peneliti 
selanjutnya agar menggunakan rangkaian sensor lainnya seperti sensor cahaya agar bisa 
mengetahui saat lampu mati atau menyala maupun lampu rusak. 
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